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ABSTRAK 

Tuberkulosis masih menjadi permasalahan yang belum bisa teratasi bagi seluruh dunia. Banyak 
upaya yang telah dilakukan dalam penanganan dan belum mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Salah satu penyebab kesulitan dalam penanganan tuberkulosis paru adalah karena pasien tersebar di 
wilayah yang luas pada saat menjalani pengobatan dan belum terpetakan. Melalui bantuan kader 
kesehatan penulis mencoba untuk memetakannya. Metode pengabdian masyarakat yang digunakan 
adalah berupa pendidikan dan pelatihan dalam menggunakan aplikasi berbasis android dalam 
pemetaan dan identifikasi kontak pasien TB Paru di kabupaten Jombang melalui kerjasama dengan 
TB Care Yayasan Bhanu Yasa Sejahtera (YABHYSA) kabupaten Jombang dan diikuti oleh 40 orang 
kader pendeteksi dan pengendali TB dibawah naungan TB Care YABHYSA Jombang. Kegiatan 
diawali dengan penyamaan persepsi pada tim pengabdian masyarakat, kemudian kader sebagai 
sasaran dikumpulkan dalam satu ruangan untuk menerima penjelasan tentang aplikasi sekaligus 
mempraktekkan bagaimana cara menggunakannya. Hasil pelatihan menunjukkan nilai post test 100% 
responden lebih baik daripada pre test. Aplikasi diserahkan kepada kader untuk dapat digunakan 
dalam pemetaan pasien TB Paru. Berdasarkan hasil post test dapat disimpulkan bahwa kader telah 
mengerti dan memahami cara penggunaan aplikasi sehingga siap untuk memetakan pasien TB Paru 
di Kabupaten Jombang. 
 
Kata kunci: pencegahan TB; aplikasi, pemetaan. 
 

ABSTRACT 
Tuberculosis is still an unresolved problem for the whole world. Many efforts have been made in 
handling and have not received the expected results. One of the causes of difficulties in treating 
pulmonary tuberculosis is because patients are spread over a large area at the time of treatment and 
have not been mapped. Through the help of health cadres the author tries to map it. The community 
service method used is in the form of education and training in using an android-based application in 
mapping and identifying contacts of pulmonary TB patients in Jombang district through collaboration 
with the Bhanu Yasa Sejahtera Foundation (YABHYSA) Jombang district TB Care and attended by 40 
TB detection and control cadres under the auspices of TB Care YABHYSA Jombang. The activity 
began with the equalization of perceptions on the community service team, then the cadres as targets 
were gathered in one room to receive an explanation about the application as well as practice how to 
use it. The results of the training showed that the post test scores of 100% of the respondents were 
better than the pre test. Applications are submitted to cadres to be used in mapping pulmonary TB 
patients. Based on the results of the post test, it can be concluded that the cadres understand and 
understand how to use the application so they are ready to map pulmonary TB patients in Jombang 
Regency. 
 
Keywords : TB prevention; application; mapping 

 
 
PENDAHULUAN 

Tuberkulosis masih menjadi salah satu 
dari 10 penyebab utama kematian di seluruh 
dunia mengakibatkan jutaan orang terus jatuh 
sakit karena tuberkulosis setiap tahun (WHO, 
2019) (Dilas et al., 2023). Umumnya pasien 
tuberkulosis (TB) paru mengalami stres yang 

termanifestasi baik secara fisik, psikologis, dan 
perilaku karena kondisi yang dialaminya, 
seperti gejala-gejala penyakit akibat TB 
(Alsayed & Gunosewoyo, 2023). Proses 
pengobatan yang lama dengan jumlah obat 
yang banyak, gangguan aktivitas sehari-hari, 
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stigma di masyarakat, dan ancaman kematian 
(Nihayati, Arganata, Dian, & Yunita, 2019). 

Menurut WHO (2019) menyatakan 
bahwa 10.000.000 orang terkena TB pada 
tahun 2018, dan 1.500.000 di antaranya 
meninggal dunia (Mukora et al., 2023). 
Indonesia sekarang berada pada peringkat 
kedua, negara dengan kasus tuberkulosis 
terbanyak di dunia (Lestari et al., 2023). 
Berdasarkan Survei Prevalensi tuberkulosis 
oleh Badan Litbangkes Kemenkes RI tahun 
2016, angka prevalensi (kasus baru dan lama) 
tuberkulosis di Indonesia; tahun 2014 sebesar 
660 per 100.000 penduduk (324.539 kasus); 
tahun 2015 sebesar 643 per 100.000 
penduduk (330.910 kasus); dan tahun 2016 
sebesar 628 per 100.000 penduduk (351.893 
kasus) (Riskesdas, 2018). Tiga provinsi 
dengan jumlah kasus tertinggi yaitu Jawa 
Timur (13,39), Jawa Tengah (11,72) dan Jawa 
Barat (21,81). Kasus TB di tiga provinsi 
tersebut sebesar 46,92% dari jumlah seluruh 
kasus baru di Indonesia (Anggraini, 
Soedarsono, & Hidayati, 2019).  Sementara 
Data TB di Jawa Timur pada tahun 2018 
kabupaten dengan kasus TB terbanyak adalah 
di kota Surabaya (3.003), Jember (2.396), dan 
Sidoarjo (1.431), sedangkan di kabupaten 
Jombang terdapat 657 kasus TB baru yang 
tersebar di 34 wilayah puskesmas (Dinkes 
Provinsi Jawa Timur, 2019). Pada tahun 2019 
di kabupaten Jombang terdapat 742 orang 
penderita TB yang menjalani proses 
pengobatan dan terdata di TB care Aisiyah 
Jombang (TB Care Aisiyah, 2020). 

Dalam hal pendokumentasian hasil 
temuan maupun kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka pengobatan pasien TB masih 
dilakukan secara manual. Pencatatan secara 
manual memiliki banyak kelemahan karena 
dokumen fisik harus terjaga (Manyazewal et 
al., 2023). Hal ini tentunya akan sangat 
beresiko sekali karena data yang mereka 
kumpulkan bisa hilang ataupun rusak (Saha et 
al., 2022). Sebagai contoh seorang kader 
kesehatan yang selesai melakukan identifikasi 
kontak akan menyimpan sementara data yang 
didapatkan seperti fotocopy KTP, KK dan lain-
lain. Jika kader tersebut lupa dalam menaruh 
berkas tersebut maka kader tersebut harus 
mengulang prosedur identifikasi kontak untuk 
mendapatkan data kembali. 

Oleh karena itu perlu dilakukan 
pendidikan dan pelatihan tentang penggunaan 
aplikasi berbasis android dalam pemetaan 
pasien TB Paru. 

Pelaksanaan kegiatan ini memiliki target 
dan luaran sebagai berikut: 
a. Terpublikasi di media masa 
b. Terpublikasi di jurnal ber-ISSN 

c. Terdapat video kegiatan 
d. Peningkatan pengetahuan dan kemampuan 

mitra (kader) dalam pemetaan pasien TB 
Paru 

 
METODE  

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan 

1) Pembuatan aplikasi berbasis android 
(tim pengabdian masyarakat 
berkoordinasi dengan tim IT pembuat 
aplikasi). 

2) Uji coba aplikasi berbasis android 
(download dari playstore dan diuji coba 
fungsi) 

3) Berkoordinasi dengan ketua TB 
Yabhysa Jombang untuk menentukan 
waktu sosialisasi dan pelatihan 
penggunaan aplikasi. 

4) Mempersiapkan materi sosialisasi dan 
pelatihan, meliputi: 
a) Pengenalan aplikasi android 
b) Cara mendownload aplikasi 
c) Menu di dalam aplikasi 
d) Cara mengoperasikan aplikasi 

b. Pelaksanaan 
1) Pembuatan aplikasi 

Aplikasi dibuat dengan 
menyerahkan konsep aplikasi berupa 
menu dan fitur yang terdapat didalam 
aplikasi kepada tim IT. Setelah 
menerima rancangan aplikasi dari tim 
pengmas, tim IT membuat website dan 
aplikasi serta mengkonsultasikan bentuk 
aplikasi beserta tampilan kepada tim 
pengmas. Setelah dirasa sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan oleh tim 
pengmas maka aplikasi ditanamkan di 
playstore untuk dapat di unduh dari 
android. Pembuatan aplikasi dilakukan 
dibulan Mei tahun 2022. 

2) Uji coba aplikasi 
Tim pengmas  masuk kedalam 

website menggunakan username dan 
password untuk mencoba menjalankan 
menu yang terdapat di website. Setelah 
itu tim pengmas mendownload aplikasi 
dari android untuk digunakan 
sebagaimana fungsinya. Dalam 
pelaksanaan uji coba ini tim pengmas 
didampingi dan diarahkan oleh tim IT. 
Uji coba aplikasi dilakukan di bulan Mei 
tahun 2022. 

3) Sosialisasi dan pendampingan 
Sosialisasi aplikasi dilakukan 

kepada seluruh bagian dari TB Yabhysa 
Jombang, baik pengurus harian maupun 
kader yang bersinggungan langsung 
dengan pasien TB. Sosialisasi dilakukan 
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secara luring di hall ITSKes Insan 
Cendekia Medika Jombang. Adapun 
yang disampaikan pada saat sosialisasi 
adalah fungsi aplikasi, cara akses dan 
download, serta cara menggunakan 
aplikasi. Setelah sosialisasi dilakukan 
tim pengmas melakukan pendampingan 
selama 4 bulan untuk membantu proses 
penyesuaian kader dengan aplikasi. 
Sosialisasi dan pendampingan dilakukan 
mulai bulan Juni sampai dengan 
September 2022.  

 
c. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama proses 
sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. 
Monitoring kemudian dilanjutkan secara 
daring menggunakan media grub Whats Ap 
untuk menjamin keberlanjutan dari aplikasi. 
Evaluasi dilakukan dengan melihat 
kemampuan kader dalam mengoperasikan 
aplikasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan 
pada bulan Oktober tahun 2022 dengan 
hasil seluruh kader mampu 
mengoperasikan aplikasi yang disediakan. 

 
d. Penyusunan laporan 

Laporan disusun setelah semua 
kegiatan pengabdian masyarakat selesai 
dilakukan. Laporan pengmas disusun pada 
bulan November 2022 dan telah dilaporkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
(Pengmas) ini merupakan tindak lanjut dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan yang dapat diuraikan 
berikut ini: 
1) Persiapan 

 
Gambar 1. Rapat koordinasi tim pengmas 

 
Persiapan dilakukan pada bulan 

Mei 2022. Tahap ini tim pengmas 
berkoordinasi dengan koordinator kader 
untuk menawarkan produk aplikasi dan 
menjadwalkan pertemuan dengan kader. 
Setelah tercapai kesepakatan tim 
pengmas berkonsolidasi untuk 
menyamakan persepsi serta 
merencanakan teknis pelaksanaan 

pengmas. Hal-hal teknis termasuk lokasi, 
penggunaan media, sarana prasarana 
dipersiapkan semua guna mempermudah 
pelaksanaan kegiatan pengmas. 

2) Penyuluhan cara penggunaan aplikasi 
kepada kader 

Tahap ini adalah awal dari tahap 
pelaksanaan pengmas. Penyuluhan ini 
berlangsung selama satu hari. Tim 
pengmas memberikan penjelasan singkat 
tentang aplikasi berbasis android yang 
digunakan. Tujuannya agar kader dapat 
mengenal aplikasi yang akan digunakan 
dan tujuan utama dalam penggunaan 
aplikasi tersebut. Setelah dirasa kader 
mampu memahami aplikasi yang 
digunakan, tim pengmas kemudian 
menyampaikan tutorial penggunaan 
aplikasi kepada kader. Tutorial 
ditampilkan dalam bentuk video yang 
menjelaskan proses penggunaan aplikasi 
mulai dari awal sampai dengan akhir. 
Selain dalam bentuk penayangan, tim 
pengmas juga memberikan penjelasan 
kepada kader selama proses penayangan  
video untuk mempermudah kader dalam 
memahami cara penggunaan aplikasi. 

 
Gambar 2. Pemberian materi oleh Prof 

Win Darmanto 
 

3) Pelatihan penggunaan aplikasi 

 
Gambar 3. Aplikasi SiTB 

 
Tahap ini merupakan tahap lanjut 

setelah kader menerima penjelasan 
tentang aplikasi. Kegiatan diawali dengan 
menginstal aplikasi ke semua smartphone 
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kader yang hadir. Setelah aplikasi 
terinstal, semua kader mencoba untuk 
menggunakan aplikasi mulai dari login 
hingga menggunakan semua fitur yang 
terdapat dalam aplikasi. Selama proses 
mencoba ini kader didampingi oleh 
fasilitator yang menjelaskan atau 
mengarahkan kader jika terdapat 
kesulitan dalam penggunaan aplikasi. 
Kader terlihat antusias dalam 
menggunakan aplikasi ini, terbukti dengan 
semua kader mau mencoba 
menggunakan aplikasi dan menggunakan 
setiap menu yang ada didalamnya. 

 

 
Gambar 4. Pendampingan oleh fasilitator 

 
Dalam tahap ini tim pengmas 

membuka kesempatan sebesar-besarnya 
kepada kader untuk bertanya apabila 
terdapat kesulitan. Di akhir kegiatan tim 
meminta pendapat dari kader terkait 
dengan aplikasi yang digunakan. 

Kegiatan ini dihadiri oleh 40 orang 
yang terdiri dari beberapa komponen, 
meliputi kader, perwakilan dari 
puskesmas, organisasi sosial di bidang 
TB, dan perwakilan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Jombang. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan dalam menggunakan aplikasi 
yang dipilih merupakan tujuan dari pengmas 
ini. Selain itu keberlanjutan dan konsistensi 
dalam menggunakan aplikasi untuk 
memetakan pasien TB Paru merupakan hal 
yang sangat penting dimana harus menjadi 
komitmen bersama antara kader dan 
pengguna yang lain, sehingga pasien TB Paru 

di Kabupaten Jombang dapat terpetakan 
hingga akhirnya semua pengobatan dapat 
tertuntaskan. 
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